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BAB V 

KESIMPULAN 

Hasil analisis dari permasalahan Studi Kasus yang penulis tulis 

menyimpulkan : 

1. Putusan Majelis Hakim Mahkamah Agung Nomor 574 K/Ag/2016 

yang mengadili perkara mengenai perebutan hak asuh anak 

yang bernama Alisya Firamadhani Djokosoetono antara Bayu 

Priawan Djokosoetono melawan Fathwa Nurillah Azizah, penulis 

menyimpulkan bahwa Majelis Hakim Mahkamah Agung telah 

memberikan keputusan yang tepat dengan memberikan hak 

pemeliharaan/hadhanah atas anak yang bernama Alisya 

Firamadhani Djokosoetono kepada Bayu Priawan Djokosoetono 

yang merupakan ayah kandungnya dengan alasan bahwa 

Fathwa Nurillah Azizah telah mengabaikan kewajibannya 

sebagai penerima hak pemeliharaan/hadanah. Penulis 

menyimpulkan bahwa Majelis Hakim Mahkamah Agung dalam 

memberikan putusan mendasarkan kepada beberapa ketentuan 

hukum yang terdapat di Indonesia, serta ditambah dengan 

keyakinan hakim terhadap saksi-saksi dan bukti-bukti yang 

dihadapkan oleh para pihak di persidangan pada tingkat 

peradilan pertama. Penulis menyimpulkan bahwa penyelesaian 

permasalahan perebutan hak asuh anak Majelis Hakim tidak 

bisa hanya mengacu terhadap satu ketentuan saja. 
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2. Pertimbangan Majelis Hakim Mahkamah Agung dalam Putusan 

Nomor 574 K/Ag/2016 mempertimbangkan bahwa Pengadilan 

Tinggi Agama Jakarta telah salah menerapkan hukum sehingga 

cukup alasan untuk menerima permohonan kasasi Bayu Priawan 

Djokosoetono. Penulis menyimpulkan bahwa Majelis Hakim 

Mahkamah Agung dalam pertimbangannya lebih jauh mengkaji 

terhadap bukti-bukti dan fakta-fakta persidangan yang didapat 

dari hasil pemeriksaan keterangan saksi-saksi di tingkat 

pengadilan pertama, yang dimana mendapati bahwa Fathwa 

Nurillah Azizah memiliki perilaku yang buruk sehingga akan 

berdampak negatif terhadap perkembangan anaknya yang 

bernama Alisya Firamadhani Djokosoetono serta mengabaikan 

hak pemeliharaan/hadhanah anak yang diberikan kepadanya 

berdasarkan putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan Nomor 

2728/Pdt.G/2011/PA.JS. Sehingga sudah sangat tepat 

pertimbangan Majelis Hakim Mahkamah Agung yang 

berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak yang mengacu pada Pasal 2 huruf b. 

Penulis menyimpulkan bahwa masih ada ketentuan hukum dan 

teori-teori yang dapat dipergunakan oleh Majelis Hakim untuk 

mendukung pertimbangan hakim dalam memutus perkara ini. 
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